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A. Latar Belakang

Pembangunan dunia olahraga serta tuntutan peningkatan mutu atlet
merupakan bagian dari olahraga yang sangat penting bagi atlet atau olahragawan.
Mutu olahraga ditingkatkan untuk mengejar ketinggalan ilmu pengetahuan dan
juga prestasi olahraga. Olahraga adalah merupakan wahana paling efektif untuk
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. Olahraga sebagai aktifitas fisik
yang berisikan perjuangan melawan unsur-unsur alam, orang lain ataupun diri
sendiri dan memiliki kompleksitas organisasi, menyatakan bahwa olahraga adalah
tidak lepas dari aktivitas dari apa saja yang dinamakan olahraga seperti: jalan, lari,
lompat, lempar, pukul, lempar yang terakumulasi dalam dengan istilah gerak.
Gerak dalam kegiatan olahraga yaitu gerak yang terstruktur yang memiliki tujuan.

Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing terdiri dari
sebelas pemain, dan salah satunya menjadi penjaga gawang. Permainan ini hampir
seluruhnya dimainkan dengan menggunakan kaki, kecuali penjaga gawang yang
di perbolehkan menggunakan tangan di daerah tendangan hukuman. Dalam
perkembangan permainan ini dapat dimainkan di luar (outdoor) atau di dalam
(indoor). Seorang pemain sepakbola harus menguasai teknik dasar sepakbola.
Teknik menendang bola merupakan teknik dasar yang utama dalam permainan
sepakbola, oleh karena itu harus dikuasai oleh setiap pemain. Kemampuan
menendang bola ke gawang penting artinya apabila lawan bermain dengan sistem
bertahan, sehingga ruang gerak sempit untuk dapat ditembus, salah satunya
dengan melakukan shooting dari luar daerah hukuman penalti.

Kemampuan menendang dilihat dari perkenaan kaki pada bola dapat
dibedakan beberapa macam, yaitu menendang dengan kaki bagian dalam, kaki
bagian luar, punggung kaki, dan punggung kaki bagian dalam. Tujuan menendang
bola adalah untuk mengumpan, menembak ke gawang dan menyapu untuk
menggagalkan serangan lawan. Melakukan tendangan shooting memang perlu
latihan secara khusus. Kurangnya metode latihan fisik agar dapat melakukan
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melakukan tendangan shooting. Latihan untuk mahasiswa FIK UNM Makassar
satu minggu tiga kali lebih ditekankan pada latihan teknik dasar seperti passing,
shooting, dan dribbling

Menendang adalah teknik dasar yang paling dominan dalam permainan
sepakbola dari berbagai teknik yang ada, dikarenakan kemampuan menendang
bola dengan baik dan benar dapat dipergunakan untuk tujuan "Memberi operan
kepada teman, menembak bola ke arah mulut gawang lawan, untuk membuat gol
kemenangan, membersihkan atau menyapu bola di daerah pertahanan (belakang)
kedepan (biasa dilakukan pemain belakang untuk mematahkan serangan lawan)
dan untuk melakukan bermacam-macam tendangan salah satunya adalah
tendangan bebas, tendangan sudut, dan tendangan hukuman pinalti.

Atas dasar tinggi rendahnya lambungan bola, tendangan dapat dibedakan
menjadi 3 macam, yaitu: 1) tendangan bola rendah, bola menggulir datar di atas
permukaan tanah sampai setinggi lutut, 2) tendangan bola melambung lurus atau
melambung sedang, bola melambung paling rendah setinggi lutut dan paling
tinggi setinggi kepala, 3) tendangan bola melambung tinggi, bola melambung
paling rendah setinggi kepala.

Meningkatkan latihan tembakan shooting ke gawang, perlu adanya latihan
ketepatan tembakan dengan berbagai sisi kaki, baik punggung kaki ataupun sisi
kaki luar serta sisi kaki bagian dalam. Disamping itu perlu juga diperhatikan
adalah bagaimana metode atau bentuk latihan yang perlu dalam meningkatkan
ketepatan ataupun keterampilan, serta tendangan yang memiliki power dalam
melakukan shooting.

Uraian di atas menunjukkan bahwa unsur-unsur utama dalam melakukan
tembakan ke gawang dengan tepat adalah penguasaan teknik dasar menendang
bola dan program latihan yang efektif dan tepat. Seorang pemain harus menguasai
ketrampilan dasar menendang bola dan selanjutnya mengembangkan sederetan
teknik shooting yang memungkinkannya melakukan shooting dan mencetak gol
dari berbagai posisi di lapangan. Agar berhasil menendang bola, seorang pemain
perlu mengembangkan keterampilan menggiring bola dan mengontrol bola.
Kebanyakan kesempatan peluang melakukan shooting datang secara tiba-tiba dan

seorang pemain harus siap memanfaatkan kesempatan melakukan shooting jika



telah tiba waktunya. Kemampuan pemain untuk untuk memanfaatkan berbagai
macam keterampilan yang telah dikuasai akan mempermudah dalam melakukan
shooting.

Latihan Hurdle Hops dan Box to box jump dan Standing jump adalah salah
satu jenis latihan Plyometric yang meningkatkan daya ledak otot tungkai. Latihan
ini harus dilakukan dengan hati-hati dengan berbagai macam variasi dan bertahap.
Metode latihan dengan menggunakan kontraksi eksentrik perlahan dan melakukan
gerakan kontarksi cepat dengan melompat. Latihan tersebut harus dilaksanakan
dengan teratur, sistematis, dan terprogram agar mendapatkan hasil yang
maksimal. Maka dalam pelaksanaan latihan tersebut harus diperhatikan unsur-
unsur yang mempengaruhi peningkatan daya ledak baik.

Hurdle Hops merupakan salah satu metode latihan plyometric dengan cara
melompat melewati rintangan yang berupa gawang yang telah disusun
sebelumnya. Metode latihan Hurdle Hops (lompat gawang) dapat dikatakan
sebagai salah satu metode latihan yang dapat meningkatkan power otot tungkai
pemain sepakbola karena pada saat melakukan lompatan melewati gawang yang
telah disusun sebelumnya, dibutuhkan kekuatan dan kecepatan otot kaki pemain
sepakbola dalam melewati gawang tersebut sedangkan Box to box jump juga
metode latihan plyometric dengan cara melompat melewati rintangan yang berupa
box atau kotak yang telah disusun sebelumnya, serata latihan standing jump juga
merupakan metode latihan dalam plyometric yang menenkankan pada latihan
melompat ke atas dan ke depan. Pada prinsipnya ketiga latihan Hurdle Hops dan
Box to box jump serta standing jump sama-sama melatih daya ledak otot tungkai.

Pengorganisasian latihan plyometric ini mengikuti konsep rangkaian
power. Sebagian besar latihan adalah khusus gerakan tungkai dan pinggul, karena
kelompok otot ini merupakan pusat power gerakan olahraga. Komponen yang
mendukung serta memungkinkan pemain dapat melakukan gerakan tendangan
shooting yaitu dengan mempunyai daya ledak otot tungkai, agar tendangan
shooting dapat memperoleh hasil yang maksimal, diperlukan power otot tungkai
yang baik. Oleh karena itu perlu melatih power otot tungkai, dalam melatih power
otot tungkai dapat digunakan salah satu metode yaitu dengan metode plyometric.

Adapun latihan plyometric untuk meningkatkan daya ledak otot tungkai yang



berguna untuk meningkatkan tendangan shooting adalah latihan Hurdle Hops dan
Box to box jump. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti latihan Hurdle Hops
dan Box to box jump terhadap tendangan shooting dalam permainan sepakbola.

Pada dunia olahraga, prestasi merupakan salah satu tujuan yang ingin
dicapai. Untuk mencapai prestasi tersebut atlet, harus bekerja keras dengan
melakukan latihan secara teratur sesuai program latihan yang diberikan sebagai
menu dari pelatih. Dengan latihan yang maksimal secara berulang-ulang, maka
akan mendapatkan hasil yang baik juga. “Training adalah proses yang sistematis
dari berlatih atau bekerja, yang dilakukan secara berulang-ulang dengan kian hari
kian bertambah jumlah beban latihan atau pekerjaanya”.

Selanjutnya Harsono (2008) menerangkan: “Ada empat aspek latihan yang
perlu diperhatikan dan dilatih secara seksama oleh atlet yaitu, latihan fisik, teknik,
taktik, dan latihan mental”. Untuk membuat atau membangun atlet sepakbola
yang baik seorang pelatih harus memperhatikan kondisi fisik yang dimiliki atlet
sesuai dengan kemampuan individu yang perlu dilatih. Seperti yang dijelaskan
oleh Remmy Muuchtar physical fitness mengandung berbagai unsur yang
merupakan kualitas fisik (physical qualities) yang menentukan dalam kegiatan
olahraga, pada umumnya unsur-unsur tersebut terdiri atas: speed/kecepatan,
strenght/kekuatan,  endurance/daya  tahan,  flexibility/kelenturan,  dan
agility/kelincahan.

Menendang merupakan salah satu teknik dasar yang sering digunakan
dalam permainan sepakbola dan yang paling dominan. Adapun hasil yang didapat
oleh tendangan dalam sepakbola bisa berupa tendangan datar atau pendek short
passing dan tendangan jauh long passing. Atas dasar tinggi rendahnya
lambungan bola lebih lanjut Sukatamsi menjelaskan: a) Tendangan bola rendah,
bola menggulir datar di atas permukaan tanah sampai setinggi lutut b) Tendangan
bola melambung lurus atau melambung sedang, bola melambung paling rendah
setinggi lutut dan paling tinggi setinggi kepala ¢) Tendangan bola melambung
tinggi, bola melambung paling rendah setinggi kepala.

Menendang ke arah gawang atau yang lebih dikenal dengan istilah
shooting mempunyai manfaat bagi seorang striker atau pemain lainnya, yaitu

dapat secara taktis menendang bola kearah gawang yang dianggapnya dapat



membahayakan gawang. Keahlian dalam melakukan tendaangan kearah gawang
atau shooting sangat menguntungkan bagi klub yang memiliki permainan bagus.
Sebagai contoh kemampuan Christiano Ronaldo tendangan kearah gawangnya
kerap kali dimanfaatkan untuk mencetak gol, efek positif lainnya dari tendangan
ke arah gawang atau shooting  terutama di daerah pertahanan lawan
sering dimanfaatkan oleh para pemain handal untuk menciptakan gol, Kondisi
tersebut bisa terjadi akibat situasi yang memungkinkan untuk menciptakan gol
dan penjaga gawang tidak dapat mengantisipasi datangnya bola dengan keras.

Suatu hal yang tidak mudah dilakukan oleh atlet untuk mampu
mengeluarkan kemampuan dari dalam diri (instrinsik) yaitu rasa percaya diri.
Percaya diri adalah kemampuan dari dalam diri berupa sikap dan ekspresi positif.
Kepercayaan diri adalah salah satu faktor yang dapat membantu atlet untuk
mampu mengeluarkan setiap kemampuan yang telah dimiliki.

Situasi pertandingan akan membuat tekanan atmosfer penonton dan pelatih
akan lebih besar daripada pada saat latihan sehingga dibutuhkan kemampuan
mental psikologis yang kuat untuk mampu menimbulkan rasa kepercayaan diri.
Percaya diri juga harus dikelola atau dikontrol oleh diri pemain sendiri apabila
berlebihan akan menghasilkan kegagalan tetapi sebaliknya jika percaya diri
terkontrol dengan baik akan menjadi pendorong untuk meraih keberhasilan dalam
gerak.

Berdasarkan  uraian  diatas maka  peneliti  tertarik  untuk
mengadakan penelitian dengan judul: Pengaruh Metode Latihan dan Percaya Diri
terhadap Keterampilan Shooting Bola pada Permainan Sepakbola (Studi
Eksperimen pada Mahasiswa FIK UNM Makassar).

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut di atas,
identifikasi masalah sebagai berikut:
1) Keterbatasan pemahaman mahasiswa tentang keterampilan dasar dalam
permainan sepakbola.
2) Rendahnya keterampilan mahasiswa dalam melakukan shooting dalam

permainan sepakbola.



3)

4)

5)

6)

7)

Rendahnya percaya diri mahasiswa dalam mata kuliah permainan
sepakbola.

Rendahnya percaya diri mahasiswa dalam melakukan keterampilan
shooting permainan sepakbola.

Keterampilan gerak mahasiswa yang belum optimal sehingga
mempengaruhi keterampilan shooting permainan sepakbola.

Penggunaan metode latihan yang digunakan belum bervariasi dalam
permainan sepakbola.

Proses latihan yang belum maksimal karena penggunaan metode latihan

yang monoton.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan ditemukan

beberapa permasalah yang dapat dikaji, namun dalam penelitian ini menetapkan

beberapa Batasan agar penelitian lebih terarah untuk hasil yang lebih optimal.

Adapun masalah yang dibatasi pada hal-hal berikut:

1.

Keterampilan dalam permainan sepakbola yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah keterampilan shooting

Metode Latihan yang diterapkan oleh dosen dalam penelitian ini adalah
metode latihan Hurdle Hops, metode Latihan box to box, dan metode
Latihan standing jump.

Sikap yang diukur adalah percaya diri.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah dan

pembatasan masalah yang telah di kemukakan, maka permasalahan yang dikaji

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat perbedaan peningkatan ketrampilan shooting dengan
menerapkan metode latihan Hurdle Hops dan metode latihan Box to box
jump?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan ketrampilan shooting dengan
menerapkan metode latihan Hurdle Hops dengan metode latihan standing



jump?

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan ketrampilan shooting dengan
menerapkan metode latihan box to box jumps dan metode latihan standing
jump?

4. Apakah terdapat interaksi metode latihan dan percaya diri terhadap
keterampilan shooting?

5. Pada mahasiswa yang memiliki percaya tinggi, apakah terdapat perbedaan
peningkatan ketrampilan shooting dengan menerapkan metode latihan
Hurdle Hops dan metode latihan Box to box jump?

6. Pada mahasiswa yang memiliki percaya tinggi, apakah terdapat perbedaan
peningkatan ketrampilan shooting dengan menerapkan metode latihan
Hurdle Hops dengan metode latihan standing jump?

7. Pada mahasiswa yang memiliki percaya tinggi, apakah terdapat perbedaan
peningkatan ketrampilan shooting dengan menerapkan metode latihan Box
to box jump dan metode latihan standing jump?

8. Pada mahasiswa yang memiliki percaya rendah, apakah terdapat
perbedaan peningkatan ketrampilan shooting dengan menerapkan metode
latihan Hurdle Hops dan metode latihan Box to box jump?

9. Pada mahasiswa yang memiliki percaya rendah, apakah terdapat
perbedaan peningkatan ketrampilan shooting dengan menerapkan metode
latihan Hurdle Hops dengan metode latihan standing jump?

10. Pada mahasiswa yang memiliki percaya rendah, apakah terdapat
perbedaan peningkatan ketrampilan shooting dengan menerapkan metode

latihan Box to box jump dan metode latihan standing jump?

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi pembina, pemain, pelatih dan para peminat olahraga sepakbolaga
untuk memberikan informasi ilmiah dalam pelaksanaan keterampilan
shooting bola dalam permainan sepakbola sehingga akan lebih maksimal.

2. Memberikan sumbangan informasi positif bagi para pelatih sepakbola dan

guru pendidikan jasmani dan kesehatan dalam melatih dan mengajar,



memilih dan mengembangkan pola latihan yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan dasar dalam teknik dasar shooting agar latihan yang dilakukan
dapat berjalan secara efektif dan efisien.

3. Memberikan sumbangan positif pada pengembangan ilmu pengetahuan dan
teori kepelatihan cabang olahraga sepakbola, khususnya pada kemampuan

shooting dalam permainan sepakbola.

F. State the Art

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan ini
antara lain adalah ditulis oleh Muchtar Hendra Hasibuan, dengan Disertasi yang
berjudul: Keterampilan shooting sepakbola Studi korelasional panjang tungkai,
daya ledak otot tungkai, percaya diri dengan keterampilan shooting permainan
sepakbola pada klub sepakbola universitas negeri jakarta tahun 2013.

Penelitian yang dilakukan oleh Sintoko (2018) Pengaruh Metode Latihan
Shooting dan Power Otot Tungkai terhadap Ketepatan Shooting Sepakbola. Hasil
penelitian: (1) menunjukkan nilai signifikansi p sebesar 0,004 < 0,05, berarti Ho
ditolak. Terdapat perbedaan pengaruh metode latihan terhadap ketepatan shooting
sepakbola. Metode latihan sasaran tetap memiliki pengaruh yang lebih baik
daripada metode latihan sasaran berubah terhadap ketepatan shooting sepakbola;
(2) menunjukkan nilai signifikansi p sebesar 0,003 <0,05, berarti Ho ditolak.
Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan atlet yang memiliki power tot
Tungkai besar dan power otot Tungkai kecil terhadap ketepatan.





